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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan menganalisis karakteristik delapan aliran pendidikan dan
relevansinya terhadap praktik pendidikan modern. Penelitian menggunakan metode Systematic
Literature Review (SLR) dengan mengkaji 25 artikel ilmiah yang diperoleh melalui penelusuran pada
Google Scholar, ERIC, GARUDA, Springer, dan sumber akademik lainnya, dengan prioritas publikasi
tahun 2021-2026. Analisis dilakukan menggunakan analisis tematik untuk mengidentifikasi
karakteristik, persamaan, perbedaan, dan penerapan setiap aliran pendidikan. Hasil kajian
menunjukkan bahwa empirisme menekankan pengalaman dan lingkungan, nativisme
menitikberatkan potensi bawaan, konvergensi menggabungkan faktor bawaan dan lingkungan, serta
naturalisme memperhatikan perkembangan alami peserta didik. Sementara itu, progresivisme
menekankan pembelajaran aktif dan pemecahan masalah, esensialisme berfokus pada penguasaan
pengetahuan dasar, perenialisme mengutamakan nilai-nilai mendasar, dan rekonstruksionisme
mengarahkan pendidikan pada perubahan sosial.

Kata kunci: Aliran Pendidikan, Filsafat Pendidikan, Pendidikan Modern
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses yang tidak terlepas dari landasan filosofis karena
filosofi pendidikan memengaruhi tujuan, metode, kurikulum, dan peran guru dalam
pembelajaran. Berbagai aliran pendidikan, seperti empirisme, nativisme,
konvergensi, naturalisme, progresivisme, esensialisme, perenialisme, dan
rekonstruksionisme, memiliki pandangan berbeda mengenai perkembangan peserta
didik dan proses pendidikan. Perbedaan tersebut menjadi dasar dalam menentukan
praktik pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan
perkembangan zaman.

Dalam pendidikan modern, pemikiran berbagai aliran tersebut tercermin dalam
penerapan pembelajaran berbasis pengalaman, pemecahan masalah, penguatan
pengetahuan dasar, pembentukan karakter, serta keterlibatan peserta didik dalam
menghadapi persoalan sosial. Rahman (2022) membahas hubungan pandangan
filosofis guru dengan otonomi kurikulum, sedangkan Wang (2022) mengkaji
keyakinan guru dan perancangan kurikulum. Kim (2023), Chen (2023), dan Sari (2023)
menyoroti relevansi progresivisme dalam kurikulum, pembelajaran berbasis
teknologi, dan pendidikan abad ke-21. Sementara itu, Brown (2022) membahas
esensialisme, Wilson (2023) mengkaji perenialisme, dan Wibowo (2025) menelaah
rekonstruksi pendidikan melalui progresivisme.

Kajian-kajian tersebut menunjukkan bahwa aliran pendidikan memiliki
relevansi dalam praktik pendidikan, tetapi pembahasannya memiliki fokus yang
beragam. Oleh karena itu, diperlukan sintesis yang mengkaji berbagai aliran
pendidikan secara terpadu untuk memahami karakteristik, perbedaan, dan
penerapannya dalam pendidikan modern.

Penelitian ini bertujuan menganalisis aliran-aliran pendidikan dan relevansinya
terhadap praktik pendidikan modern melalui metode Systematic Literature Review
(SLR). Kajian dilakukan terhadap 25 artikel ilmiah untuk mengidentifikasi
karakteristik aliran pendidikan, perkembangan pemikirannya, serta implikasinya
terhadap pembelajaran kontemporer. Hasil kajian diharapkan dapat memberikan
pemahaman mengenai pentingnya landasan filosofis dalam menentukan arah dan
praktik pendidikan yang sesuai dengan perkembangan zaman.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR). SLR
merupakan metode yang digunakan untuk mengidentifikasi, menyeleksi, mengkaji,
dan menyintesis hasil penelitian yang relevan dengan topik tertentu secara sistematis
(Syaipudin, 2025).

Dalam penelitian ini, SLR digunakan untuk mengkaji berbagai penelitian
mengenai aliran pendidikan dan relevansinya terhadap praktik pendidikan modern.
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Penelusuran artikel dilakukan melalui Google Scholar, ERIC, GARUDA, Springer, dan
sumber akademik lainnya dengan menggunakan kata kunci yang berkaitan dengan
aliran pendidikan, filosofi pendidikan, dan praktik pembelajaran. Proses seleksi
dilakukan melalui tahapan identifikasi, screening, penilaian kelayakan, dan inklusi.
Artikel diseleksi berdasarkan judul, abstrak, isi, serta kesesuaiannya dengan kriteria
inklusi dan eksklusi. Berdasarkan proses seleksi tersebut, diperoleh 25 artikel ilmiah
yang digunakan sebagai bahan utama dalam analisis. Selanjutnya, artikel dianalisis
menggunakan analisis tematik untuk mengidentifikasi karakteristik aliran
pendidikan, kecenderungan hasil penelitian, serta relevansinya terhadap praktik
pendidikan modern.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, didapatkan yaitu:
Tabel 1. Hasil Penelitian Systematic Literature Review

Penulis &

No Judul Artikel Aliran Pendidikan =~ Metode
Tahun
D ’ Naturali d Kaji
1 Dewey (2021) ewey‘s e,l uraiism an Naturalisme 'a) fan
Educational Philosophy literatur

Examination of Prospective
2 Smith (2021) Teachers’ Educational Beliefsand Berbagai aliran Kuantitatif
Attitudes

The Analysis of Educational ..
Progresivisme dan

3 Lee (2021) Philosophy Trends among Pre- lai Kuantitatif
ainnya
School Teachers o
The Impact of Teachers’ Progresivisme,
Rahman Educational Philosophy esensialisme, .
4 . . . . Kuantitatif
(2022) Tendencies on Their Curriculum perenialisme,
Autonomy rekonstruksionisme
Progresivisme,
The Predictive Role of Primary lg tvl ..
rekonstruksionisme, .
5 Wang (2022) School Teachers’ Educational . Kuantitatif
. esensialisme,
Beliefs .
perenialisme
Teacher and Essentialism in . Kajian
6 Brown (2022) . . Esensialisme )
Philosophy of Education literatur
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Penuli
No _ nuis Judul Artikel Aliran Pendidikan =~ Metode
Tahun
An Investigati f P i
7 Garcia (2022) " nve’s lga on o res'erV1ce Berbagai aliran Kuantitatif
Teachers’ Views on Profession
Challenges Facing the Kaiian
8 Zhang (2022) Philosophy of Education in the Berbagai aliran ) ) .
eoritis
Twenty-First Century
Perenialisme,
0 Taylor (2023) Is Every Educational Philosophy esensial.is.me, I?ajian
the Best? progresivisme, literatur
rekonstruksionisme
Wil Kaji
10 rson The Philosophy of Perennialism  Perenialisme 'ajlan
(2023) literatur
Progressivism in the Elementary
Ki P ivi SLR
11 im (2023) School Curriculum rogresivisme
TPACK-Based Blended Learning
12 Chen (2023) as an Implementation of Progresivisme SLR
Progressivism
Progressivism and Its .
. L. . Kajian
13 Sari (2023) Implications for 21st Century Progresivisme )
. . literatur
Educational Practices
Empirisme,
) The Development of the Flows of mP1‘r 1sme Kajian
14  Rahim (2023) . . nativisme, .
Educational Philosophy ) teoritis
konvergensi
The Educational Philosophy and
15  Patel (2023) the Career Motivation of Pre- Berbagai aliran Kuantitatif
Service Teachers
Akan Folklore as a Philosophical
Ahmed . . .- o
16 Framework for Education in Berbagai aliran Kualitatif
(2023)
Ghana
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Penuli
No _ nuis Judul Artikel Aliran Pendidikan =~ Metode
Tahun
Kumar Philosophical Reflections on Rel truksioni Kajian
1 ekonstruksionisme
7 (2023) Child Poverty and Education filosofis
Perenialisme,
Konsep Aliran Filsafat Utama esensialisme, Kajian
18  Nur (2024) o .. .
Pendidikan progresivisme, literatur
rekonstruksionisme
Progressivism Philosophy and Its
Sutanto Implications for 2ist Century .. Kajian
19 . . .~ Progresivisme .
(2024) Educational Practices in literatur
Indonesia
Why Have Liberal-Progressive
Johnson Philosophies  of  Education .. . ..
20 . . ) Progresivisme Kajian kritis
(2024) Caused Little Liberation or
Progression for Maori?
Esensialisme,
2 Lee (2025) Second‘ary Sc.hool .Teachers’ perenia%is.me, Kuantitatif
Educational Philosophies progresivisme,
rekonstruksionisme
Phil h Educati i
22 Putri (2025) ! os'op Y teation n Berbagai aliran SLR
Learning at School
Application  of  Educational
Budi Berbagai ali SLR
= udi (2025) Philosophy in School Practice crbagat aliran
Wibowo Reconstructing Education ..
24 . Progresivisme SLR
(2025) through Progressivism
Perenialisme,
Kurniawan = The 2024 Maarif Model Social esensialisme, Analisis
2
2 (2026) Studies Curriculum progresivisme, kurikulum
rekonstruksionisme
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Pembahasan

Hasil kajian terhadap delapan aliran pendidikan menunjukkan bahwa setiap
aliran memiliki karakteristik dan penekanan yang berbeda, tetapi saling memberikan
perspektif dalam memahami proses pendidikan. Empat aliran klasik, yaitu
empirisme, nativisme, konvergensi, dan naturalisme, menekankan faktor-faktor yang
memengaruhi perkembangan peserta didik. Sementara itu, progresivisme,
esensialisme, perenialisme, dan rekonstruksionisme lebih menekankan tujuan, isi,
dan pelaksanaan pendidikan. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa praktik
pendidikan modern membutuhkan pemahaman yang menyeluruh mengenai potensi
individu, lingkungan belajar, pengetahuan, nilai, dan kebutuhan masyarakat.

Pertama, aliran empirisme, nativisme, konvergensi, dan naturalisme
memberikan landasan untuk memahami perkembangan peserta didik. Empirisme
menekankan pengalaman dan lingkungan sebagai faktor penting dalam
pembelajaran, sedangkan nativisme memberikan perhatian pada potensi bawaan
individu. Konvergensi memandang perkembangan sebagai hasil interaksi antara
faktor bawaan dan lingkungan, sementara naturalisme menekankan pentingnya
proses perkembangan alami peserta didik. Keempat pandangan tersebut
menunjukkan bahwa guru perlu memperhatikan pengalaman belajar, kemampuan
individual, dukungan lingkungan, dan tahap perkembangan peserta didik. Dalam
konteks pendidikan modern, penerapannya dapat diwujudkan melalui pembelajaran
kontekstual, pengembangan minat dan bakat, serta penyesuaian kegiatan
pembelajaran dengan karakteristik peserta didik.

Temuan ini sejalan dengan pembahasan Rahman (2022) mengenai hubungan
pandangan filosofis guru dengan otonomi kurikulum serta Wang (2022) mengenai
keyakinan guru dan perancangan kurikulum. Kedua kajian tersebut relevan untuk
menunjukkan bahwa pandangan guru mengenai peserta didik dan pembelajaran
dapat berkaitan dengan keputusan dalam merancang proses pendidikan. Dengan
demikian, pemahaman terhadap perbedaan potensi dan kebutuhan peserta didik
menjadi pertimbangan penting dalam pelaksanaan pembelajaran.

Kedua, aliran progresivisme menunjukkan relevansi yang kuat terhadap praktik
pendidikan modern karena menekankan keaktifan peserta didik, pengalaman,
pemecahan masalah, dan keterkaitan pembelajaran dengan kehidupan nyata.
Pendekatan seperti Project-Based Learning, Problem-Based Learning, dan
pembelajaran kolaboratif mencerminkan prinsip tersebut karena peserta didik
terlibat langsung dalam membangun pengetahuan. Kim (2023) membahas
progresivisme dalam kurikulum sekolah dasar, Chen (2023) mengaitkan
pembelajaran berbasis teknologi melalui pendekatan TPACK dengan prinsip
progresivisme, sedangkan Sari (2023) mengkaji relevansi progresivisme dalam
pendidikan abad ke-21. Sutanto (2024) juga membahas progresivisme dalam konteks
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pendidikan Indonesia. Kajian-kajian ini memperlihatkan bahwa progresivisme
relevan untuk mendukung pembelajaran yang aktif, kontekstual, dan berorientasi
pada pengembangan kemampuan berpikir kritis.

Ketiga, aliran esensialisme dan perenialisme menegaskan bahwa pendidikan
modern tetap memerlukan penguasaan pengetahuan dasar dan penanaman nilai.
Esensialisme menekankan penguasaan keterampilan akademik, kedisiplinan, dan
pengetahuan pokok, sedangkan perenialisme menekankan pengetahuan serta nilai-
nilai mendasar yang penting bagi kehidupan manusia. Brown (2022) membahas
esensialisme dan peran guru, sementara Wilson (2023) mengkaji perenialisme dalam
pendidikan. Taylor (2023) membandingkan beberapa aliran pendidikan, termasuk
esensialisme dan perenialisme. Temuan tersebut relevan untuk menunjukkan bahwa
pembelajaran tidak cukup hanya memberikan kebebasan kepada peserta didik, tetapi
juga perlu memastikan penguasaan kompetensi dasar, pembentukan karakter, dan
pengembangan kemampuan berpikir rasional. Oleh karena itu, pendidikan modern
perlu menyeimbangkan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dengan
bimbingan guru dan penguasaan materi esensial.

Keempat, aliran rekonstruksionisme menempatkan pendidikan sebagai sarana
untuk memahami dan merespons persoalan masyarakat. Dalam perspektif ini,
pembelajaran tidak hanya diarahkan pada pencapaian akademik individu, tetapi juga
pada pengembangan kesadaran sosial dan kemampuan mencari solusi atas
permasalahan nyata. Kumar (2023) membahas persoalan kemiskinan dan pendidikan
dalam perspektif rekonstruksionisme, sedangkan Wibowo (2025) mengkaji
rekonstruksi pendidikan melalui progresivisme. Kajian tersebut berkaitan dengan
pentingnya pembelajaran yang mengangkat isu sosial, lingkungan, ketimpangan, dan
keberagaman. Penerapannya dapat dilakukan melalui diskusi kasus, proyek sosial,
dan kegiatan pemecahan masalah di lingkungan sekitar. Dengan demikian,
pendidikan dapat berkontribusi terhadap pembentukan peserta didik yang kritis,
peduli, dan mampu berpartisipasi dalam kehidupan masyarakat.

Tabel 2. Perbandingan Aliran-Aliran Pendidikan

Aliran Fokus Utama Peran Guru Relevansi Modern

Pengalaman dan Memberikan

Empirisme . . Experiential learnin
P lingkungan pengalaman belajar P &
. . Mengenali potensi Pengembangan minat dan
Nativisme Potensi bawaan 5 o p & &
peserta didik bakat
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Aliran Fokus Utama Peran Guru Relevansi Modern
. Bawaan dan Menge.mbangkan . ‘ o

Konvergensi i potensi melalui Pembelajaran individual

lingkungan .

lingkungan
) Perkembangan Membimbing sesuai Pembelajaran sesuai tahap

Naturalisme )

alami perkembangan perkembangan

Pengalaman dan Project-based learning dan

Progresivisme . Fasilitator )
& aktivitas problem-based learning
oo Pengetahuan Pengarah dan . . .
Esensialisme . Literasi dan numerasi
dasar pengajar
Nilai dan Lo . 1
L Pembimbing Pendidikan karakter dan
Perenialisme pengetahuan i e
intelektual berpikir kritis
mendasar
L . Fasilitator Pendidikan kritis dan isu
Rekonstruksionisme Perubahan sosial )
perubahan sosial

Secara keseluruhan, hasil kajian menunjukkan bahwa tidak ada satu aliran
pendidikan yang dapat menjawab seluruh kebutuhan pendidikan modern secara
mandiri. Empirisme memberikan perhatian pada pengalaman, nativisme pada
potensi bawaan, konvergensi pada interaksi antara potensi dan lingkungan, serta
naturalisme pada perkembangan alami peserta didik. Sementara itu, progresivisme
menekankan pengalaman dan pemecahan masalah, esensialisme pada pengetahuan
dasar, perenialisme pada nilai-nilai mendasar, dan rekonstruksionisme pada
perubahan sosial. Sintesis ini menunjukkan bahwa penerapan aliran pendidikan perlu
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, karakteristik peserta didik, materi, dan
konteks sosial.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil Systematic Literature Review terhadap 25 artikel ilmiah,
dapat disimpulkan bahwa aliran pendidikan, yaitu empirisme, nativisme,
konvergensi, naturalisme, progresivisme, esensialisme, perenialisme, dan
rekonstruksionisme, memiliki karakteristik dan kontribusi yang berbeda terhadap
praktik pendidikan modern. Empirisme menekankan pengalaman dan lingkungan,
nativisme menitikberatkan potensi bawaan, konvergensi menggabungkan faktor
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bawaan dan lingkungan, sedangkan naturalisme memperhatikan perkembangan
alami peserta didik. Sementara itu, progresivisme mendorong pembelajaran aktif dan
pemecahan masalah, esensialisme menekankan penguasaan pengetahuan dasar,
perenialisme mengutamakan nilai-nilai mendasar, dan rekonstruksionisme
mengarahkan pendidikan pada perubahan sosial. Dengan demikian, penerapan
pendidikan modern perlu memadukan prinsip-prinsip aliran tersebut secara
kontekstual sesuai dengan karakteristik peserta didik, tujuan pembelajaran,
perkembangan teknologi, dan kebutuhan masyarakat agar pendidikan mampu
mengembangkan kompetensi akademik, karakter, kemampuan berpikir kritis, serta
kepedulian sosial peserta didik.
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